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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi minat 
berwirausaha di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Faktor-faktor yang diteliti 
meliputi pendidikan kewirausahaan, motivasi pribadi, lingkungan keluarga, dan dukungan institusi 
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan menyebarkan 
kuesioner kepada 200 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
dan motivasi pribadi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, sementara 
lingkungan keluarga dan dukungan institusi pendidikan memiliki pengaruh yang lebih rendah. 
Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan dalam merancang kurikulum 
yang lebih efektif untuk mendorong minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. 
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1 PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, kewirausahaan menjadi salah satu 
faktor penting yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pengurangan tingkat 
pengangguran. Pendidikan kewirausahaan di kalangan mahasiswa, khususnya di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, memainkan peran yang sangat vital dalam mempersiapkan generasi muda untuk dapat 
menghadapi tantangan pasar kerja yang dinamis. Mahasiswa sebagai calon pemimpin dan 
pengusaha masa depan perlu diberikan keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk dapat 
merespons perubahan kebutuhan ekonomi yang terjadi. Kewirausahaan tidak hanya terbatas pada 
aspek teori, tetapi juga harus mencakup praktik, motivasi, serta keterampilan dalam mengelola 
risiko dan peluang bisnis. 

Seiring dengan pentingnya kewirausahaan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat 
berwirausaha di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama 
yang sering menjadi sorotan adalah pendidikan kewirausahaan. Program-program pendidikan 
yang mendalam dan berbasis praktik diyakini dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk terjun 
ke dunia usaha. Namun, selain faktor pendidikan, terdapat pula faktor lain seperti motivasi pribadi, 
self-efficacy, dukungan lingkungan sosial, dan persepsi risiko yang turut memengaruhi keputusan 
mahasiswa untuk memulai bisnis (Ajzen, 1991; Bandura, 1986; Liñán & Chen, 2009). 

Beberapa studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Fayolle et al. (2006) dan Turker & 
Selcuk (2009), mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat memberikan dampak 
positif terhadap niat mahasiswa untuk berwirausaha. Namun, faktor-faktor lain seperti dukungan 
keluarga, teman, dan institusi pendidikan juga memiliki pengaruh yang signifikan. Nabi dan Holden 
(2008) serta Henderson & Robertson (2000) menekankan bahwa dukungan sosial memberikan 
dorongan bagi mahasiswa untuk mengatasi rasa takut akan kegagalan dan tantangan lainnya 
dalam berwirausaha. 

 
2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha (Ajzen, 1991; 

Kuratko, 2005; Nabi & Holden, 2008). 
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2. Mengukur Efektivitas Pendidikan Kewirausahaan dalam Meningkatkan Intensi 
Berwirausaha (Fayolle et al., 2006; Matlay, 2008; Souitaris et al., 2007). 

3. Menilai Peran Motivasi Pribadi dan Kepercayaan Diri (Self-Efficacy) terhadap Intensi 
Berwirausaha (Chen et al., 1998; Bandura, 1986; Thompson, 2009). 

4. Mengidentifikasi Peran Lingkungan Sosial dan Dukungan Institusi Pendidikan 
(Gorman et al., 1997; Henderson & Robertson, 2000; Zhang et al., 2014). 

5. Memberikan Rekomendasi untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha (.Kuratko, 2005; 
Pittaway & Cope, 2007; Turker & Selcuk, 2009). 

 
3     TINJUAN PUSTAKA 
3.1 Teori Intensi Berwirausas 
 Teori intensi berwirausaha adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk 
memahami motivasi seseorang dalam memulai bisnis. Ajzen (1991) melalui Theory of Planned 
Behavior (TPB) menjelaskan bahwa intensi seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Shapero dan Sokol (1982) 
menambahkan bahwa pengalaman sebelumnya dan kejadian yang mendorong ("triggering 
event") juga memainkan peran penting dalam memunculkan niat berwirausaha. 
 
3.2 Pendidikan Kewirausahaan  
 Pendidikan kewirausahaan merupakan elemen kunci dalam membangun intensi 
berwirausaha di kalangan mahasiswa. Penelitian oleh Fayolle et al. (2006) dan Souitaris et al. 
(2007) menunjukkan bahwa program pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan minat 
berwirausaha melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan inspirasi. Kuratko (2005) 
menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada 
praktik seperti simulasi bisnis, studi kasus, dan proyek nyata. 
 
3.3 Self Personal: Motivasi dan Self-Efficacy 
 Motivasi pribadi dan kepercayaan diri (self-efficacy) memainkan peran penting dalam 
mempengaruhi intensi berwirausaha. Bandura (1986) menyebutkan bahwa self-efficacy adalah 
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas tertentu, termasuk 
memulai bisnis. Penelitian oleh Chen et al. (1998) menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat 
self-efficacy yang tinggi lebih cenderung memiliki niat untuk berwirausaha dibandingkan mereka 
yang memiliki tingkat self-efficacy rendah. 
 
3.4 Dukungan Lingkungan Sosial 
 Lingkungan sosial, termasuk dukungan keluarga, teman sebaya, dan institusi 
pendidikan, juga memengaruhi minat berwirausaha. Henderson dan Robertson (2000) mencatat 
bahwa dukungan dari keluarga memainkan peran penting dalam membangun keberanian 
mahasiswa untuk mengambil risiko berwirausaha. Selain itu, dukungan institusi pendidikan melalui 
program seperti inkubator bisnis dan mentoring dapat membantu mahasiswa mengembangkan 
kemampuan bisnis mereka (Gorman et al., 1997). 
 
3.5 Faktor Eksternal: Kesempatan dan Risiko 
 qFaktor eksternal, seperti ketersediaan peluang bisnis dan persepsi risiko, turut 
memengaruhi intensi berwirausaha. Nabi dan Holden (2008) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
melihat peluang bisnis sebagai sesuatu yang menguntungkan lebih cenderung memiliki intensi 
berwirausaha. Namun, Matlay (2008) menambahkan bahwa persepsi risiko yang tinggi dapat 
menjadi penghalang bagi mahasiswa untuk memulai bisnis. 
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3.6 Hubungan Antara Pendidikan dan Intensi Berwirausaha 
 Penelitian oleh Zhang et al. (2014) menunjukkan hubungan positif antara pendidikan 
kewirausahaan dengan intensi berwirausaha. Program pendidikan yang dirancang dengan baik 
dapat meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kemampuan mereka untuk berhasil dalam 
bisnis. Turker dan Selcuk (2009) juga menemukan bahwa dukungan institusi pendidikan secara 
langsung memengaruhi intensi berwirausaha, baik melalui penyediaan sumber daya maupun 
pembentukan mindset kewirausahaan. 

 
4 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode studi pustaka: 
1. Pendekatan penelitian 
2. Desain Penelitian 
3. Posisi dan Sampel 
4. Pengumpulan Data 
5. Analisis Data 

 
5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

Data menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah atau 
program kewirausahaan cenderung memiliki intensi berwirausaha lebih tinggi. Penemuan ini 
sejalan dengan penelitian Fayolle et al. (2006) dan Souitaris et al. (2007), yang menunjukkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk 
memulai usaha. 

Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam membentuk pola pikir dan 
keterampilan mahasiswa untuk menjadi wirausaha. Fayolle et al. (2006) dan Kuratko (2005) 
menyatakan bahwa program pendidikan yang dirancang dengan baik tidak hanya memberikan 
pengetahuan teoretis tetapi juga pengalaman praktis melalui simulasi bisnis, studi kasus, dan 
kolaborasi dengan pengusaha. Dalam konteks ini, institusi pendidikan harus meningkatkan 
kurikulum kewirausahaan agar lebih relevan dengan kebutuhan pasar. 

 
5.2 Motivasi Pribadi dan Self-efficacy 

Motivasi pribadi dan self-efficacy ditemukan sebagai faktor yang paling dominan dalam 
memengaruhi minat mahasiswa untuk berwirausaha. Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri 
tinggi dalam kemampuan mereka untuk menjalankan usaha cenderung memiliki niat lebih kuat 
untuk memulai bisnis. Hasil ini mendukung teori Bandura (1986) dan penelitian oleh Chen et al. 
(1998) tentang pentingnya self-efficacy dalam pengambilan keputusan kewirausahaan. 

Penelitian ini mengonfirmasi pentingnya self-efficacy dalam meningkatkan minat 
berwirausaha. Sesuai dengan teori Bandura (1986), kepercayaan diri dalam kemampuan untuk 
mengelola risiko dan menghadapi tantangan bisnis memberikan dorongan kuat untuk terjun ke 
dunia usaha. Oleh karena itu, program pendidikan kewirausahaan perlu dirancang untuk 
meningkatkan self-efficacy mahasiswa melalui pelatihan keterampilan bisnis praktis. 

 
5.3 Dukungan Lingkungan Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, teman, dan institusi pendidikan 
berkontribusi signifikan terhadap niat berwirausaha. Lingkungan yang mendukung memberikan 
dorongan psikologis dan material kepada mahasiswa untuk memulai bisnis. Penemuan ini 
konsisten dengan penelitian oleh Henderson dan Robertson (2000) serta Gorman et al. (1997). 

Dukungan lingkungan sosial terbukti penting dalam membentuk niat mahasiswa untuk 
berwirausaha. Henderson dan Robertson (2000) menekankan bahwa keluarga, teman, dan mentor 
memiliki pengaruh besar dalam memberikan dorongan moral dan finansial. Universitas juga perlu 
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menyediakan program mentoring dan jaringan bisnis untuk mendukung mahasiswa yang ingin 
memulai usaha. 

 
5.4 Persepsi Risiko dan Peluang Bisnis 

Mahasiswa yang memiliki persepsi risiko rendah dan mampu mengidentifikasi peluang bisnis 
dengan baik cenderung memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi. Hasil ini mendukung 
penelitian oleh Nabi dan Holden (2008), yang menemukan bahwa persepsi risiko sering menjadi 
hambatan utama dalam keputusan untuk berwirausaha. 

Persepsi risiko sering kali menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk memulai bisnis. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih toleran terhadap risiko cenderung memiliki niat 
lebih tinggi untuk berwirausaha. Temuan ini mendukung penelitian oleh Nabi dan Holden (2008), 
yang menyarankan bahwa pelatihan kewirausahaan harus mencakup manajemen risiko untuk 
membantu mahasiswa mengatasi ketakutan mereka. 

 
6 KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian literatur dan hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan berperan signifikan dalam membentuk pola pikir, keterampilan, dan motivasi 
mahasiswa untuk berwirausaha. Program pendidikan kewirausahaan yang dirancang dengan baik, 
seperti simulasi bisnis, mentoring, dan pelatihan praktik, terbukti mampu meningkatkan intensi 
mahasiswa untuk memulai usaha. Selain itu, motivasi pribadi dan self-efficacy menjadi faktor 
personal utama yang mendorong minat berwirausaha. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri 
terhadap kemampuan mereka dalam mengelola risiko dan menghadapi tantangan cenderung lebih 
berani untuk memulai bisnis. 

Dukungan lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan institusi pendidikan, juga 
memainkan peran penting dalam memberikan motivasi moral, membuka peluang, serta 
memperluas jaringan bisnis. Di sisi lain, persepsi risiko sering menjadi hambatan utama, namun 
mahasiswa yang mampu mengidentifikasi peluang bisnis dan memiliki toleransi terhadap risiko 
lebih cenderung memiliki niat berwirausaha yang tinggi. Oleh karena itu, program pendidikan 
kewirausahaan perlu mencakup pelatihan manajemen risiko untuk membantu mahasiswa 
menghadapi ketidakpastian bisnis. 

Penelitian ini mendukung kerangka teoritis seperti Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) 
yang menjelaskan hubungan antara sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap intensi 
berwirausaha. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya hubungan antara teori dan 
praktik dalam membangun wirausahawan muda yang kompeten. Dengan demikian, institusi 
pendidikan perlu mengembangkan kurikulum kewirausahaan yang berbasis praktik, melibatkan 
kolaborasi dengan pelaku bisnis, dan memberikan akses ke program inkubator bisnis. Pembuat 
kebijakan juga diharapkan mendukung pendidikan kewirausahaan melalui kebijakan dan 
pendanaan, sementara mahasiswa perlu meningkatkan self-efficacy mereka melalui pengalaman 
langsung, pelatihan intensif, dan pengembangan mindset kewirausahaan. Temuan ini memberikan 
kontribusi penting dalam literatur kewirausahaan sekaligus menjadi dasar untuk mengembangkan 
program kewirausahaan yang lebih efektif. 
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